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ABSTRAK 

 Tanaman kelapa sawit ( Eleis guineesis jacq ) merupakan salah satu jenis 

tanaman perkebunan yang menduduki posisi penting dalam sektor pertanian dan 

sektor perkebunan. Pada tanaman kelapa sawit factor yang menghambat    

pertumbuhan kelapa sawit adalah gulma yang ada dibatang kelapa sawit yaitu 

gulma epifit. Penelitian bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis 

keanekaragaman tumbuhan paku epifit. Metode yang digunakan ialah teknik 

proposive sampling dan identifikasi langsung serta studi pustaka. Penelitian 

dilakukan di kebun Rakyat Desa Jalur Patah, Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

Kuantan Singingi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa umur tanaman kelapa sawit 

beragam paling tua umur 15 tahun dan yang  muda umur 9 tahun, dengan luas 

lahan 3 Ha sampai 5 Ha, dengan jarak tanam ukuran 8x9 m. Cciri-ciri warna tanah 

dan tekstur yaitu  hitam berpasi,. pengendalian gulma dilakukan dengan mekanik, 

dengan frekuensi pengendalian 1 x 3 bulan. Penelitian dilaksanakan dari bulan 

Oktober 2023 - Desember 2023. Dari penelitian yang telah dilakukan maka 

dihitung nilai Kerapatan Relatif, Frekuensi Relatif, dan Indeks Nilai Penting 

(INP). Indeks Nilai Penting (INP), KR=0,33, FR=0,30 dan INP=0,63, yang 

dimiliki oleh pakis Kinca (Nephrolepis Hirsitula), dan KR=0,04, FR=0,024, dan 

INP=0,028 yang miliki oleh Pakis Ahaka (Vittaria Elongata. Sw. Vittariaceae).  

Kata Kunci: efipit, gulma, kelapa sawit, keragaman 



 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman kelapa sawit ( Eleis guineesis jacq ) merupakan salah satu jenis 

tanaman perkebunan yang menduduki posisi penting dalam sektor pertanian dan 

sektor perkebunan. Kelapa sawit merupakan komoditi andalan Indonesia yang 

perkembangannya demikian pesat. Lahan yang optimal untuk kelapa sawit harus 

mengacu pada tiga faktor yaitu lingkungan, sifat fisik lahan dan sifat kimia tanah 

atau kesuburan tanah (Info, 2014). 

Kehadiran gulma pada perkebunan kelapa sawit memberikan dampak 

negatif terhadap tanaman kelapa sawit sehingga menimbulkan persaingan antara 

gulma dan kelapa sawit. Persaingan ini dapat menyebabkan penurunan produksi 

tandan buah segar (TBS), berkurangnya kuantitas dan kualitas. Kerugian akibat 

gulma tidak terlihat secara langsung namun terakumulasi dalam produksi akibat 

gangguan gulma sehingga mengakibatkan pertumbuhan terhambat. Faktor lain 

yang disebabkan oleh kehadiran gulma pada tanaman kelapa sawit,selain 

terhambatnya pertumbuhan tanaman maka tanaman juga membutuhkan waktu 

pemulihan yang lama (Zickuhr, 2016).  

Jenis-jenis gulma yang dijumpai pada perkebunan kelapa sawit dapat 

digolongkan menjadi gulma berbahaya dan gulma lunak. Gulma berbahaya adalah 

gulma yang memiliki daya saing tinggi terhadap tanaman pokok seperti ilalang 

(Imperata cylindrica), sembung rambat (Mikania cordata dan M. micrantha). 

Sedangkan Gulma lunak adalah gulma yang keberadaannya dalam budi daya 

tanaman kelapa sawit dapat ditoleransi dan dapat menahan erosi tanah namun 
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jumlahnya juga tetap harus dikendalikan (Dahlianah, 2019). 

Selain pada areal lahan perkebunan, gulma juga terdapat pada batang 

tanaman kelapa sawit, terutama dari kelompok pakis-pakisan. Menurut (Siregar et 

al., 2021), gulma pada batang tanaman kelapa sawit dapat mengganggu proses 

pemanenan, menjadi tempat berbiak hama, serta menyusahkan petani dalam 

mengumpulkan brondolan kelapa sawit tersebut. 

Beberapa jenis gulma pakis-pakisan yang umum dijumpai pada batang 

kelapa sawit adalah: Pakis Kutil (Microsorum scolopendria (Burm. f.) Copel.), 

Paku Harupat (Nephrolepis bisserata (Sw.) Schott), Pakis Staghorm (Pyrrosia sp), 

Paku Sisik Naga (Drymoglossum piloselloides (L.) Presl), Paku Simbar Pedang 

(Microsorum fortune Moore Ching), dan Paku Daun Kepala Tupai (Drynaria 

quercifolia (L.) Smith)., dan ada juga beberapa jenis pakis yang ditemukan pada 

lokasi pengamatan, yaitu Asplenium nidus, Davallia denticulata, Davallia sp, 

Goniophlebium percusum. (Lestari et al., 2019) 

Sementara itu, jenis pakis-pakisan yang hidup epifit pada tanaman kelapa 

sawit rakyat di Kuantan Singing belum pernah di selidiki. Oleh sebab itu, untuk 

kajian awal, perlu adanya penelitian tentang kajian jenis-jenis gulma epifit pada 

perkebunan kelapa sawit rakyat di Kuantan Singingi. 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku yang 

berpotensi sebagai tumbuhan epifit pada batang tanaman kelapa sawit, serta akibat 

yang ditimbulkan terhadap tanaman kelapa sawit. Untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis pakis-pakisan pada tanaman sawit di kecamatan sentajo 

raya kuantan singingi. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya ilmu Pertanian/Agroteknologi dalam kawasan 

pengembangan khususnya perpustakanan dan dimedia sosial sebagai pusat sumber 

belajar, sehingga memberikan kontribusi terhadap kualitas pembelajaran terutama 

dalam penyelesaian pembuatan karya ilmiah/skripsi. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa ditemukan beberapa jenis gulma epifit yang ada di areal 

perkebunan kelapa sawit di Desa Jalur Patah Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten 

Kuantan Singingi. Gulma yang ditemukan antara lain yaitu gulma Gulma Pakis 

kaki kelinci (Davila Solida), Gulma Pakis kinca (Nephrolepis Hirsutula), Gulma 

pakais kecil (Goniophlebium verrucosum), Gulma (Elaphoglossum robinsonii), 

dan Gulma Pakis (Vittaria elongata. Sw. Vittariaceae). Gulma yang paling banyak 

ditemukan yaitu Pakis (Nephrolepis Hirsutula), sedangkan gulma yang paling 

sedikit ditemukan yaitu Pakis ahaka (Vittaria elongata. Sw. Vittariaceae).  

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diharapkan kepada para 

petani untuk meningkatkan pengetahuan mengenai gulma yang dapat menyerang 

tanaman kelapa sawit dan disarankan kepada para petani agar mampu melakukan 

pengendalian gulma dominan pada areal perkebunan kelapa sawit karena itu akan 

merugikan bagi petani kelapa sawit. 

. 
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